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WALIKOTA METRO,

bauhwa  berdasarkan ketentuann Pazal 4
Peraturan Dacrah Nomor 7 Tahun 2014
entang  Analisis  Dampsk Lala Lintas
pelalksanaan Peraturan Daerah Kota Mctro
Momor 7 Tahun 2014 yaitu sehap rencana
pembangunsn vang  akan  menimbulkun
sanguun keamanan, keselamatan, keleriibwan,
dan kelancaran laha lintas dan angkulan
wajib dilakukan analisis dampalk lalu lintas;

. bahwa unluk melaksanakan ketentuan hural

a di atas perlu disusun penatalaksenaan
Peraturan Daerah Kota Meto Nomer 7 Tahun
2014 tenbtang Analisis Dampals Loda Lintas;

hahwa unmk melaksanakan kelentuan huraf
a dan b di atas, makn periu ditetaplan dengan
lcrataran Walikolta  Metrn  tentang  Tata
Lalksana Peraturan Daersh Kola Metro Nomor
7 Talhun 2014 tenlang Analisis Dampak Lalu
Lintas;

Undang-Undang WNomor 12 Tahun 1999
temlang Pembentulkan Kabupaten Dati [ Way
Kanan, Kabupaten Dati I Lampung Timur
dan Kolomadva Tati 1T Metro  (Lembraean
Negarn Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan
Lombaran MNMogare Momor 3823);

Urnlang-Undang Nomer 28 Tahun 2004 tentang
Jalan  |Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 1322, Tambahan Lemboran
Newarn Repaiblik Indonesia Nernor 132);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang  Lalu Tinias den Anglutan Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun
2009 Nomor 96, Tambahan Lemnbaran Megara
Reminlik ndonesia Nomor S025);



9.

14,

11,

UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahen  Lembaran  Negura — Republik
Indonesia Nomor 5587 sebapmimana  telah
diubah beberapa kali terakhir dengun Undang-
Undang Nomor @ Tahun 2015 (Lembaron
Negara Republik Tndoncsia Tahun 2015 Nomor
38, Tambahan Lembaran Nepara Ropublik
Indonesia Nomor 3679);

Peraturan Pemerintoh Momer 34 Tebun 2000
tentang Jalan (Lembarsn  MNegara  Repuoblile
mdonesiz Tehun 2006 Nomor 85, Teambabwan
Lermbaran Negara Republils Indonesia Nomor 4635,

Peruluran Pemerintah Momor 32 Tahuan 2011
tentang Mansjemen don Rekayasa, Analisis
Dampak Serta Mongjemen Kebutuhan Lalu
Lintas [Lembaran Negara Republik Indonesis
Tahun 2011 Nomor &1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5221);

Peruluran Pemerintah Nomor 37 Tabun 2011
tenleng Foram Laln Linlas dan Angleatan
Jalan (Lembaran Negera Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomeor 73, Tambahan Lembaran
Megara Eopuhlik Tndonesia Nomor 2229

Peraturun Menreri Perhubungen Republik
Indonesin Nomor 75 Tahun 2015 tentang
Penyelenggarasn Analisis Dampak Lalu Lintas

Peraturan Dacrah Kota Metra Nomor 07 Tahun
2008 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata HKerja Perangkal Daerah Kota Metro
(Lermbaran Dacrah Kola Melro Tahun 2008
Nomor 07, Tambahan Lembaran Dacrah Kola
Metra Momor 107) sebagaimana telah dinbah
dengan Peraturan Dacrah Kota Metro Nomeor 12
Tabhun 2010 (lembatan Dacrsh Eota Metro
Taln 2012 Nomor 01, Tambahan Lembaran
Daerah Kola Motro Nomaor Q1]

Peratuaran Daeroh Kota Metro Nomor 01 Tabun
20172 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Eota Melro 20112031 (Lembaran Dacrah Rotd
Metro Tahun 2012 Nomor 02, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 02);

Peraluran Daersh Kota Metro Nomor OF
Tahun 2014 lenlang Analisis Nampak Lalu
Lintas (Lembaran Daerah Kota Melro Tabun
2014 Nomot 07, Tambahan Lembaran Daerah
Kota Mctro Noemor O7).



Menetapkan

MEMUTUSEAN:

: PERATURAN WALIKOTA TENTANG TATA

LAKSANA PERATURAN DAERAH KOTA METRO
NOMOR 07 TAHUN 2014 TENTANG ANALISIS
DAMPAK LALU LINTAS.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walilota ini vang dimaksud dengan:

1.

o

A

Daecrah adalah Kota Meloo;

Pemerintah Daerah adalah Walilkota dan Peranghkat
Dacrah sebagal unsur Penvelenggara Pemerintah
Daerahs;

Walikora adalah Walikota Mctro;

Dinas adalah Dinas Perbubungan, Komunikasi dan
Informatika Kola Metro;

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Perbubungan,
Komunikasi dan Informatika Kota Welro;

Tim Fwvaluesi adalah tfim yang dibentuk cleh
Walikola vang menilsi serta mengevaluasi
doloumen hasil analisis dampak lalu lintas yvang
dizampailan alch pengembang arau pembangun;

Menpembang) Pembangun adalah orang atau badan
hulcumn, kelompok vrung atau perkumpulan yang
menurut hukum sah schagsi pernilik yang akan
mcmbangan atsu mengembangkan pusal kegintan
permukiman dan inlrastruloar;

Dampals Lalu Lintas adalah pengaruh veng
menpakibaikan perubahan tingkal pelavanan lalu
lintas  menjadi  tingkal  yang  lebih  rendab,
diskibatkan oleh suatn kcogiatan dan/alou usahsa
pada unsur—unsur jaringan transporlasi jalan;

Anolisis Dampak Lalu Lintas vang selanjutnya
disebut Andalalin adalah  scrangkaian  kegintan
kajian mengenai  dampak  lalu lintas  dar
pembanpunan pusat kegiatan, permukiman, dan
infrastruklur yvang hasilnya  dituangkan dalam
bentule doltumen hasil analisis dampak lalu lintas;

14, Tingkat Pelavanan Lalu Linias adalah kemampuan

ruang lalu lintas uniuk menampung volume lalu

lintas dengan  tetap memperhatikan  Jaktar
kecepatan dan keselamatan;

11, Bangkitan/Tarikan Lahl Lintas adalah  jurmlah

kendaraan masuk/keluar rata—rata perbari slou
aelama joen puncak yang dibangkitlean atau ditavik
pleh  adanya rmenecane  pembangunan pusat
kegiatan, permukiman dan infracubtur;
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12 Manajomen dan rekavess, lela lintas adalah serangkaian usaha

dan kegiatan  yang melipuli | poroncanaan,  pengadaan,
nemasangan, pengaturan dan pemelihuraan fasilitas perlengkapan
jalan dalam rengks mewujudkan, mendulung dan memelihara
keamanatl, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas;

EAR II
PERSETUJUAN DAN PERSYARATAN ANDALALIN

Bagian Kesatn
Jenis Andalalin

Pasal 2

Analisis dampak lalu lintas berdasarkan batasannya terdin dard

=
Ja %

L.

(1]

Analisis Dampak Lalu Lintas;
Kajian Manajemen don Eeloayasa Talu Lintas;

Baglan Kedua
Perzefujuan Andalalin

Pasal 3

Sctiap rencana pembangunan pusnt kegioton, permukiman dan
mirastruktur yang aksn menimbulken gangguan keamanan,
keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas dan angkutan
jalan  sebelum  mengajukan permechonan Tan Mendirkan
Bangunan [IMB)] wajib dilakulan Analisis Dampal: Lalu Lintas .

Walikota berwenang menerbitkan perselyuan dolumen  hasil
Andalalin.

FPermohonan persctujusn Andalalin disjukan kepada Walikota
melalii Kepala Dinas.

Kepala Dinas memberilean  persetujuan  dokumen  Andalalin
setelah dilakuken penilgion oleh Tim Evaluasi vang di bentuk
el Walilenta sesuai dongan KewoTl ngsTIy E.

Pasal 4

Perrnohunan persetujuan Dokumen Andalalin digjukan dengan

mnclamnpirkan persyaratan sebagai beriloat

a. Forokopl KT penpembang  atan pernbangan sebagai
penalgEmn g jaowal;

b. Materad 6.000,- scbunyak 1 [sain) buakb;

c. Fotokopi Akta Pendirian Dadan Usaha vang telah
mendupalkan  pengesahan dan Pejabat yang  berwenang,
apabila pengembang atan pembangun berbentuk Badan
Tlsahe:

Jd. Sural Kuasa bermaterai cukup dan pengembang  atan
pembangun apabily pengajuan permeohonan dikuasalan kepada
orstip ledit



(2]

¢, Gambar rencana/denah bangunan keginian danfatau usahe
dengan skala paling kecil 1 @ 500;

f Fotokopl Surat Penunjukan Tenaga Ahli dari pengembang
atu pembangun untuk  melaksanakan POOyUSUNAD
Dokurmmen Andalaling

¢, Dokumen Andelalin vang dizusun woleh tonaga  ahli
berdasarkan pedomen vang lercantum dalam Lempirun IV
Peraturan Walileota mi.

Permohonan  perselujuan Dolumen  Eajian Manajemen  dan

Rckayasa Lalu Linles  dimjukan dengan  melampirlan

persyaratan sebagai berikut |

a. Fotoltopi KTP  pengembang  #izu pembangan sebega
penangsung jawakb;

b. WMarerai 6.000,- scbanyak 1 {salu) aah;

¢, Fotolopi Aldte Pendirinn Buadan Ussha yang wlah mendapaikan
pengesahan dari Pejabat vang berwenong, apahila pengembang
atall pembangun herbenuk Badan Wsaha;

d. Surat Kuasa bermetera culup dan pengembang atau pembangun
apahila pongajusn perrmohonan diluasalan kepada erang lain;

c. CGambar rencanafdenah bangunan kegistan dan/arau usaha
dengan sleala paling keecil 1 0 S,

BAEB I
KRITERIA WA.JIE ANDALALIN

Bagian Kesatu
Jenis Kepiatan Wajib Andalalin
Pasal 5

Seliup rencann pembangunan pusat kegiatan, permukiman dan
infrastrukiur yang  akan mepimbulkan  gangpusn keamanan,
keselamatan, ketertiban dan kelancaran lahi lintas dan anghutan
jalan sebelum mengmjukan permahonan lzin Mendidkan Bangunan
(IMB] wajib dilaloalean Analisis Tampak Lalu Lintas .

Rencana pembangunan  pusal  kegisan,  permuldman dan
infrastrukiur sebagaimany dinaksud ayet (1] dapat berupa
pembangunan bar atau pengembangan.

IP'usat kcgiatan schagaimana dimaksud pada ayat (1) herupa
bangunan untaks:
a. Heginltan perdagangan;
b, Kegialan perkanioran;
o, F:t.‘E;H lan imdusLei;
d. Tasilitas pendidikan:
1. Sekolah atau universitas,
2. Lembaga Kursus.
c. Fasilitas pclayanan umun:
1. Eumah salit;
2, HKhnmik hersamea;
3. Bank.
Stasiuin Pengisian Bahan Bakar Umum (8PEL};
Hatel;
. Gedung pertemuan;

brom o
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1. Reslortan;

j. Fasilitas olah raga (indoor atou outdoor);
k. Bengkel kendaraan bermotor;

1. Pencucian mohil; dan/atau

m. Bangunan lainnya.

Permulkiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupsa:
d. Perumahan dan permukiman;

h. Fumah susun (rusun) dan apartemen;

o, Asrama;

d. Rummah loko [ruko); dan/atau

e, Permukiman lainnya.

Infrasirukiur sebagnimana dimaksud padas ayat (1) berupa:
Alses ke dan dari jalan tol;
Felabuhan;

Bandar uidara;

Terminal;

Stasiun kerela api;

Pul kendaraan;

Fasilitas parkir unluk umum;
Jalan lavang {(flyover);

Lintas bawah (umder poss)
Terowunpan tennel); dan/ataun
Infrastrukiur lainnya,

R pm A An Do

Bagian Kedua
Ukuran Minimal Wajib Andalalin
Pasal 6

Kriteria rencana  pembangunan  pusat kepialan
perdagangan, perkanloran, indusori, dan gedung pertemuan
gehagaimana dimalsud dalam Pasal 5 ayat (3) hurul &, huraf b,
hurul o dan hural h yang wajib dilalookan, Analisis Dampak Talu
Lintae dihitung berdasarkan vas lantal benpgunan,

Kritcria rencans pembangunan  fosilitas pendidikan

schbagaimana dimeaksud dalam Pasal 5 avat (3] huruf d yang wajib

dilakukan Analisis Dampak Lalu Lintas dihitung berdasarkan:

B, Jumlah siswa yang mampu ditampung atau diterima
uniuk dididik: atan

b. Jumlah siswa vang mampu dilampung dalam saman
walktu tertentua.

Kriteria renecana pembangunan fasilitar pelaysnan wmmun

sebagalmena dimalesud dalam Pasal 5 agat (3} burof ¢ yang

wiggib  dilakukan Analisis Dampak Lala  Linlas  dibitung

berduasarloan:

a. Jjumlah tempat tidur, untuk rumah sakit;

b. Jumlah ruang prakiik dokier, untuk klinik bersama;
ataLl

¢. Luas bangunan, untuk bank.

Kriteria rencana pembangunan stusiun pengisian bahan
bakar umum sebuapuimang dimaksad dalam Pasal 5 ayat (3)
hurul [ yang wajil dilakulon Analisiz Dampak Lalu Lintas
dihitung berdasarkan jumlah dispenser,
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Kritetia rencana pembanginan hotel sebagaimana dimalkesud
dalam Pasal 5 ayat (3} hurul g vang wajib dilakukan Ahalisis
Dampak Lalu Lintas dihitung berdasarkan jurnlah kamar.

Kriteria rencana pombangunan restoran sebagaimana dimaksud
dialarn Pasal 5 ayat (3) huaruf 1 yang wajib dilakulzan Analisiz
Dampak Laha Lintas dihitung berdasarkan jumlah tcmpat dhadhalk.

Kriteris rencana pembangunan fasilitas olah raga (indaor
atau cutdeor] sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat {3)
huruf | yang wajib dilakukan Analisis Dampak Lalu Lintas
dihitung berdasarkan kapasilas penonton dan/atan luas lehan,

Kriteria rencana pembangunan bengkel kendaraan bormolor
dan pencucian mobil schagaimana dimsksud dalam Pasal 3
ayat (3) hurul k dan 1 yvang wajib dilakukan Analisis
Dampalk Lalu Lintas dihitung berdasarikan luas lahan.

Pazal 7

Kriteria rencana pembangunan perumahan dan
permukiman, rumah SUSUhN tlan apartemen
schagmimana dimaksud dulam Pasal 5 ayat (4) huradf a dan b
yang wajib dilakukan Analisis Dampak Lalu Lintas dihilung
berdasarkan jumlah unit,

Kritcria rencuna pembangunan asrama schagaimana dimalesiid
dalam Pasal 5 aval (1] huraf ¢ vang wajib dilalulen Anolisie
Dampak Lalu Lintas dibitung berdasarkan jumlah kamar.

Kriterin  rencana pembangunan  ruke  sebagaimana
dimaksuel dalam Pasal 5 ayat [4) hurof d yang wajib dilakukan
Analisis Dampak Lalu Lintas dihitung berdasarkan luas
lantai bangunan.

Fasal &

Rencana pembangunsn infrastrukour sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 5 avat (5) huruf a, hurul b, humf o
huruf d, hurul «, hurf {, huruf g, dan homaf k wajib dilakualzan
Analisis Dampok Lala Tintas.

Renvana pembangunan infrastruktur jalan layang (flyover.),
lintas bawah fumnderpass), dan/stan  terowongan  (funnel)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat [5] hurof b,
huruf i, dan huruf j wajib dilakukan Analisis Dampak Lalu
Lintas apakila jalan layang {flyaver) danfatan lintas bawah
funiderpass) dan/atau terowongan (tunnel] merupakan jalan

altses dari/ ke jalan eksisting.

Dialam hal rencana pembangunan infrastrukour jalon layang
{(Myover), lintas bawsh (underpass), danfatan  fcrowohgan
frnnel) sebagaimana dimaksud pads ayual [2) menghubungkan
jalan vang belum pernah ada, tdak wejib dilokukan Analisis
Dampalk Lalu Lintas.



Pasal 9

Eriteria ukuran minimal rencana pembangunan pusat kegiatan,
permukiman, dan infrastruktur yang wajib dilakukun Analisis
Dampak Lalu Lintas sebagalmana ditnaksud dalpm Pasal 6, Pasal
7. dan Pasal & tercantum dalam Lampiran | yang merupakan
bagian tidak lerpisahkan dan Peraturan Walikota ini.

Pagal 10

(1} Rencana  pengembangan pusat kepiatan dan
permuliman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2]
Jenih besar 30 % (tiga puinh per seratus) dari kondisi awal wejib
dilakukan Analisis Dampalk Lalu Lintas.

{2) Rencano pengembangan infrasirukoar sehapaimana dimaksuad
dalam Pasal 3 ayat (2] lebih besar 30 %6 [rna puluh por seratus)
daci fasilitas utama atau pokole wajib dilakukan Analisis
Dampak Lala Linlas.

BAB IV
DOKUMEN ANDALALIN

Bagian Kesatu
Penyusunan Dokumen Andalalin
Paszal 11

Dalam melakukan Penyusunan Dokumen Andalalin Pengembang
atau Pembangun pusat kegiatan, permukiman, dan infrastruklor
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 menunjuk lembaga konsulian
herbadan huloum yang memiliki tenaga ahli kompelensl penyusun
Andalalin ~ bersertifikat  yany  diterbitkan  oleh Kementerian
Prrhubungan Republik Tndonesia.

Pasal 12

(1] Kegiatan Andalalin scbagaimana dimaksud dalam Pasal Ll
hasilnya dithangkan dalam bentuk dokumen hasil Andalaling

(4] Dokumen hasil Andalalin sehagaimang dimaksud pada ayat
(1] paling sedilkir memuat;
o Perencanasn don merndologi analisis dampale lalu linlas,
tnelipuii:

1, Pemelusan rencans, pembangunan baru atan pengembeangan,

2. Cakupan  wilayah  kajian  berdasarkan - rencans

pembangunan atad penpernbangan,

4. Perkiraan  transportasi  yang  digunakan seperti
hongkitan/ tarikan  lalu  lintas, distribusi perjalanun,
pemilinan  moda, pembebanan, akues, danfatan
kebutuhon pua rkir;

Penetapan tahun dasar yang dipaked analisis;
Periodc analisis paling sedikic 3 (lima] tabuan;
Kebutuhan penpumpulan dara lela lintas;

G B
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7. Karalteristik dan intensitss tata guna lahan eksisting
maupun kondisi yang akan dalang:

8. Pengsunwuan dan pemilihan model transportask; dan

o, Metodologi penyusunan dekumen husil analisis dampak
lalu lintas.

Analisia kondisi lalu lintas dan angltutan jalan saat ini, meliput:

1. Kandisi prasaruna jalan paling sedikil memuat geomelrik
jalan, perkerasan jolon, dimensi potongan melintang Jualan,
Margsi jalan, status jalan, kclas jalun, perlenghapan jalan;

3. Kondisi lalo lintas cksisiing paling sedikil memuai daia
historiz volume lalu lintas, volume gorakan membclok,
rundaan membelok, panjang antrian, keccpatan rata- rata
kendaraan, waktu peralanan, okupansi jalan, date
penumpang angkutan umum, pejalan kaki, dan pesepoda;
dan

4, Kondisi angloatan jalan paling sedildt mernuat jaringan
trayvek, laktor muat (Inad fector], jenis kendaraan, dan
wA kil TUngeEL,

Analisis banplkitan/ tarkan lah lintas dan anglutan jalan akdbat

pernhangunan berdusarkan lesidsh leknis fransportasi dengsn

taenpEunakon falklor trip rote vang diletapkan sccara nasicnal,

Anglisis distribusi perjalanan;

Analisis pemilibhan rmoda;

Analisis pembebanan perjalanan;

Gimulssi kinerja lalu lintas yang dilakulkan analiss dampalk

lalu lintas, mehnati:

1. Simulasi kinerja lala lintas sebelum pembangunan;

2, SHmulasi kinerja laly linlas pada saat pembangunan;

4, Simulasi kincrja lalu lintas sctelah pembangunan, dan

4. Simulasi kinerja lalu lintas dalam jangka walkiu paling
gedilkit 5 (ima) (ahun mendatang.

Fekomendasi dan  rencana implemcntasi  pehanganan

dampeak, yang melipnti:

1. Peningkatan kapasitas russ danfatan persimpanpan jalan;

2. Fenycdiaan anghkutan umum,

3. Manajemen dan rekayasa lalu lintas pada ruas jalan;

4. Manajemen keluinhan lalu hintos;

5. Penyediaan [asilitas parkir  berupa gedung purkir
dan/atau taman parkir;

§. Penyediaan skses keluar dun akses masuk uniuk orang,

lendarsan pribadi dan kendaraan barang;
7. Penyediaan fasilitas bonglar muat barang;
%, Penutaan sirloulasi 1alu lintas di dalam kawasan:
9, Penvedican fasilitas pejalan kaki dan berkemarngian khnisus;
10, Penyediaan sistem informasi lala lnias;
1 1. Penvediaan fasilitas perlenghkapaln jalan di dalatn kawasan,
12, Penyediaan fasilitas lempat menaikan dan menurunkan
penumpang untuk angkutan umum, dan/ataa
13. Penycdiaan fasilitas penyvebrangan.
Rincisn tengoung jawab Pemeriniah dan Pengembang atau
lcmbangmm dalam  penanganan dampak berapa kegizlan
schagaimana dimalesud pada hoeaf by
Rencana pemantaaan dan evaluasi yang mermuat:
1. Pemantauan oleh Pemerintah, mealimati:
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al Pemanlavan torhadap implementasi dari rekomendasi
penanmanan dampal; dan

b} Poemantavan terhadap lkinerja ruas jalun di sekitar
wilayah pembanpunan atau penpembangan termasuk
akses masuk den keluar kendarsan di lokasi pusat
kegialan, permmukiman,dan infrastmakbur,

2. Pemanlauan oleh Pengembang atau Pem banpun, meliput;
B] Petmantazan dan  evaluasi  terhadap akses dan

sirkulasi aris ladu hntas kendaraan di dalam lokasi
pusat kegiaian, permuldroan, dan inlrasirultur;
b] Pemantouun lerhadap fasilitas parkir; dan
¢] Pemantavan lerhadap rambu, marks, dan fasilitas
Perlengkapan julan lainnya di dalam lokasi pusat
kegiatan, permukiman, dan infrastruklur,
k. Gambaran umum Iokasi vang akan dibangan atau i
kembanglion, meliputi:

1. Kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah;

2. Pcta lokasi yang memuat tcntang jenis bangunan,rencana
pembungunan barm atau pengembangan;

3. Keondisi [lisik sarana dan prasarana Islo lintas dan
angkutan jalan di sekilar lokasi rencana pembangunan
bara atau penpgembangan;

4. Kondisi sosmal ekonomi di sekilar Iokasi rencana
pembanguanan baru slau pengembangan; dan

2. Kondisi lalu lintas dan pelayanan anglitan jalan yang
ado, di seliter lukasi rencana pembangunan bara atan

pengembangan.

Pasal 13

Hawmil unalisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud pada Pasal
12 merupakan salah salu persyaratan Pengembrang atau Pembangun
uniuk memperolch:

(1)

(2}

a. Izin Inkasi;
b. lzin mendinksn banmpinan; atan
- lzin pembangunan bangunan gedung dengan fungsi khusus

scsual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang bangunan gedung.

Bagian Eedua
Persetujuan Dokumen Andalalin

Fazal 14

Untuk  memperoleh  perseluyjusn Dokumen  Andalaling
Penpembang  atau Pembangun  heuns moenyampailean
permohonan persetijusn dokumen hasil Anglisis Dampak Lalu
Lintas sesual dengun kewemangan kepada Walikota melahad
kepala dinas,

Walikota memberikan pendelepasisn kewenangan persetujuan
hasil Analisis Dampak Talu Lintas schagaimana dimaksud pada
ayal [} kepada Kcpala Dinas,



(3]

(4]

(=}

1)

(2]

(4]

(1
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(3)

(1}

(1)
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Kepala Dinas menerbitkan persetyjuan Dokumen Andalalin
berdasarkan rekomendasl Tim Evaluasi,

Permohonan schagaimana dimaksud pada ayat (1) mengeunakan
format toreantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkean dar Peraturan Walikeota, i,

Persetijuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menggunalean
formmal lereanium pada Lampitan [0 vany merupskan baplan
tidak terpisahkan dari Peraturan Walikola ind

Pazal 15

Fekomendas sehagaimana dimakaud delam Pasal 14 ayar (3]

diberitkan setelah dilakukan penilalan vang  dituangkan dalam

berita acara clch Tun Ewvaluasl yang di bontuk olch Walikota

sesual dengan kewenangannysa,

Tirn Evalussl sebageimana dimaksud, pada svat (1) terdin atas unsur

a. Pembina saramna dan prasarana ladu lintas dan sogloatens jalao;

h, Pembina jalan; dan

oo Kepolisian Nepers Hepuoblib Indonesiy,

Timn Evaluasi sebogaimana dimalesnd peda eyat [2) mempurnyed tugns:

a. Melalkukan penelitian terhadap hasil Anslisis Dampak Lalo
Lintaz: dan

b. Menilal kelayakan rekemendasi vang diusulkan dalam hasil
Analigia Dampak Lala Lintas,

Berily acara sebagaimana dimaksud pada ayat (1] menggunakan

format tercantum pada Lampiran Ul yang merapakan bagian

tidak tcrpisahican dari Peratiran Walikkota ini

Fasal 16

Tim BEvaluasi sebapaimans dimaksad pada Pasal 15 dengan
gUsunyn leeangeotann terdini atos:

a, Keta;

b. Bekretaris:

c. Anggota; dan

d. Angpota sckrctariat.

Ectua Tun Evaluasi scbhagaimana dimalksud pada ayat (1) hovuf a
dari unsur pembina =sarana dan prasarana lalu lintas dan
angloatan jelan dan meranglkap sehagal anggota.

Jumlah anggeta Tim Evahigs sebagaimana dimaksud pada ayvat
(1) huruf ¢ paling gedikic 7 {lgjuh) orang.

Diwyn untuk menduloong kegistan Tim Evaluasi dibebankan pada
anggaran pendapatan dan belanja daerah sesuai kewenanganny o,

Pasal 17

Hasl penilaian Tim Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 awvar (1] disampaikan  kepada Walkota sesuai dengan
kewenangannya.

Dalam hal hasil penilaian Tim Evaluasi sebagaimana dimalcsud
pada avat (1} menvatakan dolumecn hasil Andalalin belam



B e

memenuhi  persyaratan, Walikola mengembaliken  dokumen
tersebul kepada pengembang atau pembansnun untuk diperbaila,
(3) Dalam hal hasil penilaian Tim Evaluasi schapaimana dimaleud
pada ayat [1) menvawskan dokumen hasil Andalalin telah
memenuhi  persyaratan, Tim  Evaluasi memimin kepada
pengembang  atau  pembangun untuk  membuat  dan
menandatangani sural pernyataan kesanggupan melaksanakan
scmua kewajiban yang tercantum dalam dokumen hasil Andalalin.

4] Surat pernyataon kesanpgupan sebagaimena dimaksuad pada
avar [3) menpgunakan format tercanium dalam Lampiran ¥ yang
merupaksan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikola ini.

(5) Setelah proses penilaian dinyatakan selesai Tim  Ewaluasi
mengxjukan rekomendasi persetujuan hasil Andalalin kepada
Walikola sezuail dengan kewenangannya.

BAR YV
PEMEBINAAN, PENGAWASAN DAN EVALUASI

Bagian Kesatu
Pembinaan
Pasal 18

Dinas melakukan pembinasn dalam hentuk memberikan arahan ataw
bantuan tckniz dalam penpumpulan data-dais, penyusunan
reloomendasi Andalalin serta dalam pelaksanaannya.

Bagian Kedna
FPengawasan
Pasal 19

Pengawasan  pelaksanuan  dolumen  Andalalin dilekukan oleh Tim

Evaluasi, melipuh:

a4, Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan  kepulusan
persetujuan andalalin vang berupa pelaksanasn manajemen dan
releaynsn labu lintas dan sistem transportasi;

b, Melakulkan pensavasan terhadap pelaksanaan pengaiiran laiu lintas;

e Melakukan pengawsasan rencana tata rudng, juringan jalan dan
pemanfaaton Ruang Milik Jalan [Fumija);

d.  Melakukan pengawasan torhadap pelaksanaan  dalam  lzin
Mendirikan Bangunan (IMB].

Pasal 20

Apabila dari hasil pengawasan sebogaimuna dimaksud dalam Pasal
19, ditcrnulken ketidaksesunian dan/atau penyimpangan terhadap
kegislum danfatau usaha yang memiliki persetujuan andalalin, maka
musing-masing dinas/instansl scauai dengan tugas dan fungsinga,
membual pemnberitabnian tertulis kepade Hepala Dinas.



Bagian Ketiga
Evaluasi
Pasal 21

(1} Buatu permbangunan pusat  kegiatan, permukiman dan
infrastrultur vang telah memiliki persetujuan andalalin dapat
dievaluasi apabila :

b. Adanya perubahan peruntukan;

c. Adanya pengombangsn  ataua perluasan pusal kegiatan,
permukiman dan infrastrukiur

d. Adumya perubahan manajemen dan rekayasa lalu lintas pads
ruas jelan atou pada lokasi pembangunan.

(2} Sctiap anpggoto Tim bevdasarkan hesil penpawasan sebugdimana
dirmabesud dalom Pasal 19 dapat mengusullan evaluasi terhadap
sualll kegiatan danfarau usaha yang telah memilikd persetujuan
andalalin, vang disampailkan secara teriulis kepads Kepala Dinas,

(7) Apabila Kepala Dinas menyetujul hasil pengawsssm sebagaimana
dinaksud pada avar (2) maks akan dilakukan evaluasi terhadsp
kegiatan dan/ sl usaha yang telah memiliki persetujusn andalalin.

EBAE VII1
KETENTUAN FENUTUP
Pasal 22
Peraruran Walikota inl mulal berlaku pada tanmpgal diondanglan.
Agar setinp orang menpgetahuinys, memerintahkan pengundangan

Peraluran Walikota ini dengan penumpatannya dalsm Berita Daerah
Kota Metto,
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LAMPIRAN [ : PERATURAN WALIKOTA METREC

NOMOR
TANGLTAL

- 24 TAHUN 2015
1 Vet 2015

HRITERIA UEURAN MINIBIAL
RENCANA PEMBANGUNAN PUSAT KEGIATAN, PERMURIMAN

DAN INFRAETRUKTUR YANG

NQ,

L.
1

2

JENIS RENCANA PEMBANGUNAN

WAJIE ANDALALIN

URKURAN MINIMAT

.Kegiatan Prrda EATIEAN

Puasal Perbelaryaan [ Retail

SO0 m? Taes Lantai Banpunun

JKegiatan Porkantoran

3

._K-:Eia tan Industn

1.000 m? Luas Lantal Banganan

Mndustri dan Porpudangan

&,

Fazilitas Pendidikan

1.500 m? Luns Lantal Bangunan

oL

_E-:l-:.uluh_i-' TImiversilas

S Siswa

ln. Lembaga Kursus

S0 Spswea ) Wiadaln

o

Misaliioes Pelavaman Unwan

. Rumah Sakat

h. Klinik Bersama

a0 Tempat Tidhar
o Rusang Prakiik Dokier

. Dank 500 m? Luas Lantai Banginan
{.[Btasinn engisian Bahan Hakar Umam I Dispenser

(SFBL]
7 Huicl 30 Kz
B, Ceduny Pertermiian S0} m2 Luas Lantai Banpunan
U Hueslayran o} Tempat Dmduk

(Y. Fasilitas

(Mrh Raga |_-'|-'I-"II.']-!'!-D." Atau
CutdonTt)

Kapasilays Penonten 10D orang
den/alan luas 5,000 w?

11 Bengkel Kendaraan Bermotor 1.000 m? Luas Lantal Bangunan
12 |Pencucian Maohil 1,000 ¢ Luas Lantal Bansunan
II. PERMUKIMAN
1 [Peruzmahan dan Permukiman
a.  Permunaban Sedechana . ht) Unit
h. Perumahan Menengih Alas 25 Unit
4|Fumsah Susun dan Apartemen
la. Rumah Susun 50 Unit
k. Apariemen 25 Tit
d.Asrama S Koatriar
4. Fumah Toko [Fuko] Louews Lanten Beselurnbion 1,000 m?
IIl. INFRASTRUKTUR
1lhksea ke dan dand jelan tol Wajib
2 Pelabuhan Wajib =t
3 |Bandar Udara Wajib
A [Terftial Wajih
5 |Atasiun Kerera Api il Wb
5.Neol Rendataan Wajib !
¥ \Fagilitas Parldr untul: Urnuim Wajib
F.oJalan Layang |[Flvover) Wajik
U [Lintas Deoweh (Underpass] ) Wajib
LOTerowongar [Tunncl| Wajih ,




jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

| Iv. BANGUNAN/PERMUKIMAN /INFRASTRUKTUR LAINNYA

Wajih dilaloakan stadi analisis dampak lalu limlasz apabila ternyara
diperhitunglon telalh menimbullean 75 perjelanan (kendaraan) bam pad
jum padsl dan atao menimluilkan rata-rata 500 perjalanon {kendataan)
‘ aru seliop harinya poda jalan yang dipenparul oleh adanya bangunan
an permukiman atan infrastraktar yang dihangon atou dikembanscsn,

Catatan: Angka pada kolom di atas adalah angka kumualatf
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LAMPIRAN [1 : PERATURAN WALIKOTA METRO
NOMOR ;34 TAHUN 2005
TANGGAL : lo Vaesder 2015

KOP SURAT PERUSAHAANINSTAMSI

BT i i s sts 2015
Nomor : Kepada,
Klasifikasi Yth, Walikata Metro
Lampiran : Lg. Kepula Dinas Perhubungan,
Perilal ; Permohononn Persetijian dan Karmunle Kota Metro
ANDATALIN __ cli-
METRQO

(1) Perdasarken Peraturan Dacrah Kolu Medro Momor OF
Tahun 2014  lentang Analisis Dampalke Lolu Lintays
disebutkan bahwa untuk memperoleh persemjuan hasil
analisis dompak lalu lintes, disampaiken bahwa kami
seloly  penpembang [/ pembangun yaiin PT Y
................................................... idiisi nama perusahopo
pengembang  arau  pembangun)  bercncanas el
menpembaglean [ mermLe il s e
jdiisi nama ohjek yong akan dikembangkan / dihangun|
yetg terletak di Jalan .oooeeeeni, (dilsd Dama jalam
BT,/ EW (Kelurahan/ Kecameatan fHota Metro) VHIIE
mertpakan Jelan Nasional/Provinsi/Kora.

(2) Sehubungan dengan anghks 1 (gatu) dan 2 (dua) di dlas,
don wntuk  kelancoran  inveslasi, bersema  ini  kami
mengajulan permchonan persetnjuan ANDALALIN
pengembanuan pembangunes ... [dils] nama eljel
yvang wkon dikembangkan /dibangan)|.

(3) Schagei  Lelengkapan  administrasi,  tedampir kami

sampallon Daloamen Haail ANDATATLIN
pengembangun /pembangunun dimaksud yung dilkerjakean
oleh Komzaltan PTHCY i ki jdiisi nama

perusahaan konsultan ANDALALIN],
(@) Demikien perroohonan ini kemi smopaikan, atas perhatisan
dan keriasamanyi, kami ucapkan terima kasih,

Femochon,
[Tundatangan dan Stexapel)

HNama Pemahon

Tembusadn :
¥ih : 1. Menteri Perhubungan
2, kepala Dinss Perhutaingan Provinsi Lamnpong
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LAMPIRAN Il : PERATURAN WALIKOTA METEL
NOMOR : 24 TAHUN 2015
TANGGCAL: \% Vepmbar 2015

PEMERINTAH KOTA METRO
DINAS PERHUBUNGAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalar : & H Nasution Mo, 13 Kota Metro Telp / Fax : (0725) 41493, Kode Pos

BERITA ACARA PENILAIAN DOKUMEN
ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS

T TR e e T Y P NS AL L L LL Ll LL LR LEL LR

Noror; 000 /Ba ANDALALIN,D.5.2/2015

Pada Har imd .oweoreee- Tanggal ..o Bilaiy siiiereerisiaminme Tahun ... ;
yang bertanda tangan i bawal ind, leami Tin Evaluasi Dokumen Hastl
Analisis Darnpak Lalu Lintas Berdasarksm Keputusan Walilela, Metro
NOLOE:  ooversrisissnnsn o tentang Tim Fusluasi Dokumen Hesil Anialigls
TMampalk Lalu Lintas Tangpal e . terdin dari:

NO' NAMA JABATAN INSTANSI |

bohwa Tim Evaluasi Dolumen Hesil Analisis Dampuk Lalu Tintas iclah
menilai  dokumen Analisiz Dampsk  Laln Linias [ANDALALIN)
SRR, B T e v e ORI IR AIS S0
dengan teliti dan kemprehensif oleh kemsultan ..ocamna e
Selanmutnya  dolumen tersebut dinyatskan telah memenuhi/belum
memernuhi * kriteria unluk mendupatltan  persetujusn [relonmendasi)
sebagni saluh satl syaral mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan [IMEB) di
Kota Melro dengan beberapa catatan sebagal berikut:

Y S T T E TR P P T e e PR
Bl R e R e P e W a e A e R RS RN
B TR S W et S A e S ek i Ak A e AR RS T e i He R RS
Derilcian Berita Acara ini diboat unmk  dipergunakan  scbagaimans
LLeSTITa,

*: coret yang tidak perlu

TIM EVALUASI DOKUMEN
HASIL ANALISIS DAMFAK LALLU LINTAS,




DAFTAR HADIR
PEMBAHASAN DAN PERSETUJUAN
DOKUMEN HASIL ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS

FhEdd+FE+FPENEEE T PR REER Y 44+¢4aannnnnn

HARE e e s
TANGGAL
TEMPAT
I = TANDA
NG, HARLA JABATAN INSTANSI TANGAN
o Thsat.. .. ,
FORM PENILAJAN TEKNIE
ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS
SARAN / MASUHAN / TANGGAPAN
JENTS DOEUMEM p AMNALISIS DAMPAK LALTI LINTAS
MAR A KEGIATAM . -
FRESENTARS]L
TAMGGAL
TANGGARA™ TIAR]
a« Nama
P 11 1 1 A S PP PP PR PP P
¢ Alamat O L S BRI e R PR
™ TL'J.L"'FHJH .'r FELE Ryl e LA L E Gt PP R L, R L, ERRLOT ot
No.| SARAN / MASUKAN / TANGGAPAN
Mat. ..
Penilai,
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PEMERINTAH KOTA METRO
D>, | DINAS PERHUBUNGAN KOMUNIEAST DAN INFORMATTKA

Jalan ; A, H Nasution Mo, |3 Kotw Metro Telp £ Fax : (07253 41493, Kode Poa

PERSETUJUAN DOKUMEN ANMALISIS DAMPAR LALU LINTAS
NOMOR: XX /XX/D-5f20XX

Membaca ¢ Permohonam dam .. .cliiiti s s TEITATLE
Fernmohonan Persetujuan Dokumen Andalalin

Yiengingar I. Undanpg-Undang MNomer 12 Iwhun 1999 entang
Fembentukun Kabupalern Dot 1T Way Kacan, Kabapaten
Datl IT Lampuing Tingur don Kotormodya Dali 1 Metro,

2. Undang-TTndsng Nomaor 358 Tabn 2004 tencang Jalan;

3, Undang-IIndang Womar 22 Tabun 2009 tentang Lalu
Lintos dan Angliuban Jular;

4. TIndang-Thideng Nomor 23 Tahan A0S enfang
Permerintaban Doerah sebagaimana tolaly divbab
beberapa k=l terakhir denpan Lndang-Undang Nomor 9
Tubiun 2015;

E. Deraturan Pemcrintan Nomor 34 Tabun 2006 Lentaog
Jalan;

B. Peraturan Pemetintah Nomor 32 Tahun 2011 bemleng
Mnnajemen dan Rekayass, Anslisis Dampak  Serta
Mznajomen Kebutuharn Lela Lintas;

7. Peraturan Pemerinlab Newmet 37 Tabun 2011 tontang
Forum Lalu Lintas dan Angkatan Jalan;

8. Peroturun Duerah Kota Metro MNomor ©O1 Tahun QU132
l=nlang Fecana Tata Fuang Wilsyah Eota Metra d011-
D3l

o, Peraturan Doerah Bota Mecpo Momor 07 Tahon 2014
Lenlung Analizia Dampak Lalo Lintas;

10, Burat permoionan: tanzeal ooeeeeeeneeon. At Sawdara

Memperhatilcan ;.  Berita Acara Penilsian Dokumnen Anelisis Dampak Laha
Lintaxs Nomor: 004/ JBA-Andalalin/T2.5.2/2015

Memberikan PERSETUJUAN DORKUMEN ANALISIE DAMPAE LALU LINTAZ

oo praucs
Bl Maizne Llsabs
l. Alamar

o Bidwarng Whanke
g Moo Peoonppung Jeawials

Denpant Eewajiban  melaksaoakan peranganan dampalk Jolu liolas akilsal
pembanminat vang dimakaud, scbhaged borikut |

e D b3
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Demikian Persstujuan Dokumen A=alizi Dampak Lelu Liniws inl dieampailan
yntuk diperpunskarn sebugaiinann mestinra.

Apebile dikemuadivn had terdapat kekelinusn dalam penstapan ini mabs aban
diperbaild acbhagaimenn mestitiya,

Litetapxon di: Metro
Pl Taungmmdl % oiaicnisistes cnss them st e 2015

an, 'WaALIKUTA METRC
KEPALA DINAS PEIUIVUUNCAN
KOMUNIEAS] DAN INFORMATIED
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LAMPIRAN [V ; PERATURAN WALTKOTA METRD
NOMOR 24 TAHUN 2015
TANGGAL ;W Berember 29D15

PEDOMAN PENYUSUNAN DOHUMEN ANALISIS DAMPAE LALU LINTAS

Rusng Tingkup Dolumen Analisis Daspak Lala Lintag disusun sebapa
berikuat

Bab I Pendahuloan

1.1. Latar Belakang
Pada bagian ini heorisi ursisn singkat mengenai proyck yamg
dilelkukon darn dinraikan latar belakang permasalahan  yang
melipati kondisi wilayah di seldtar kawasan, kondisi keberadaan
lkawasan, scrie bipotesis  permasslaban  lalo lintes  yvadg
ditimbullean kawwsan terhadap wilayeh disekitammya.

1.2, Malmsud dan Tojuan
Piula bagian inn diraikan meksud dan tujuan dilaklukanoya
Andalalin berdasarkan latar belaloany permaosalahan.

1.3. Lokasi dan Batasan Fawassn Kajion
Borisi uredan singleat menpgenai dimensi dan luas laban, lokasi,
dan sile plan vang termasuk dalamn batas yundiksi Eawasan
kajian. Secara wmum, kawasan kajian harus mencaliip scmoua
titik skses ke leawaszan reracbul, rins—mas jalan, persimpangan -
persimpangan yang knts (hak ber-AULLL ataupun non-APILL], o
mena arus lulu lintas yang dibanghkitlaan provek pembanguna
lzawagan momben dampal yang sipnilikat.

1.4, Kondis seet ini dan Pencana Pengembangan Kawason
Kendisi cksisting maupun encana dar pengzunaun lahan hams
dilaporkan dalam kuilunnya dengan rencana tata ruang dalam
batas vuridiksi  kawasan  kajien. Pihek pengembang  aten
pembanpun harus mengajukan “rencana penggunasn lahan®
socara  spesmifilk, korena penppunean lahan  tertentu harus
mendapatken  “izin lokasi®  dari Pemcrintsh Kot Mewro,
Pengajuen  sebaikoya menyertsken  pula  dus  atau  liga
penpuunaan  lahan yang sejenis  disclkitar  lokea,  sehinggs
memudahlian  Pomerintah  Kota  Mcetro dalam melaliukan
pengkigion.

1.5. Kondisi Swal ing dan Reneana Jaringan Jalsn dan Persimpongan
Pihak pengembang harus menjelaslean kondisi eksisting dar
jrringan jalan berikol persimpangen (secara genmetrik dun
persimpangun yang diatr dengen APILL /[ Non-AFILL], serta
rencans Pemerintah  dalam  peningkatannya veng meliput
Aasar—daser dan taraf peningkaism, jadwal pelaksanaan, instansi
yange bertangping jawab dan sumber pendansen.

1.6, Sislematika Penyusunon
Pada bagisn ini diuralkan sistemetika penyusunen dokumen
serra uraian rnpkas scriap bab.

Bab II Analleis Kondisi Ekslsting

2.1 Karaltenstik Kawasan
Poda bagian iml diuradkan Karakter tara guna lashan yang
berkoitan dengan spesifkasi perantukan lahan yang dinsulken,
data tata gana lshan eksisting dan rencana moasa mendalang,
data sosiv ckonomi  dan  predikasi  kedepan, rencana
leomprohensl yang diperhzlon.

2.2 Sislew Transportasi
Pada bagien ini dinvaikan mengenai koraktenslik Ouil dan
karalcteristik  fumgsi  sistern  trungportasi, scpertl jariogan



2.3

2.4

2.6

wansportasi, pelayanan sngkutan umilmn, fnmilitas pejalan kaki
dan pcscpeda, peningkulan transporias= yang direnicanakan,
pengendalizn lala lintas,

Amal dan Tujusn Perjalanan

Pada bagian ini diurailan malrk asal tujuon perjalanan pada
zona — zona di kawasen el

Volume Ledu Lintas Jam Puncok

Pada  bagian i diursdkan  diagram skematik  yang
mengpembarkan volume jam puncek di jaringan jalan puda
kowasan kajisn. Volumne perskan membelok dan wolurme
diprescntasilun dalam scdildtnye tiga kondist yaito jam puncal
pagi, sore, dan  spesifik wokin puncek kawasan. Sumber
den/atan metoda penghitungsn untule sermua volume lalu lintas
disajikan pada aub-bab in.

Analizis V/C di Lokasi kritis,

Pada bagion ini diuraikan hasil anelisis volume per kapasitas
pada titik-titile krilis di simpang dan di mas jalan. Berdasarkan
tebnile telenile KAJI [Mamial Kepuositag Jalan Indonesia) den
nornograph  derivarif, analisis  keseimbsngan [rclatil] entora
volume jalan dan kapasitas jslan dapat dijslaskan pads sub-bab
ini. Analisa dilukukan pada kendisi chkeisting (baik geometrik
jalan, maupun porsimpangan APILL Non-APTLLY pada jam stk
tertentn

Tinglat Polayanan di Lolasi Krilis

Pada bugian ini diuraiken perkiraan tingkat pelayanan pada
Inkeasi-lokasi kaitis,

Esab I Analisis Peramalan Lalu Liotas tanpa Pembangunan Hawasan
Hab ini menjelagkan keluvaloon fkecukupan dari sistem jaringsn jalan
whtnlk umtulk menpalomodasi lulu lintas dif tehun mendatang bila
kawasan pengembanpan ridak rerbangun

gl

d.2

3.2

Volume Lualu Lintas Jam Sibuk

Pade bugian ini diureikan ramalan kendisi jam puncel yang
dipresentasikan dalam sedikithye tga kondisi walktu, yaitu jam
sibule pagi, sore, dan spesifik wakn puncak kawasan, Metode
dan asumsi perainalan hamus dijelaslkan sccars rinui pada bagian
i,

Analisis V/C di Lakasi Kritis

Pada beglan ini divredlamn hasil anelisiz volume por kapasitns
pada titik-dtile krilie di aimpang dan diruas jelan, termasuk i
dalamnye rencana peningkotan ruas dan simpang yaog lelah
disetujui untuk diimplementasikan.

Tingkat Pelayanan di Lekasi Kritie

Pada bagian ini diuraikan perldraen tingkat pelayvanon pada
ledeqnzi-lnleasi tertenna,

Bab [V Anelisis Peramalan Lalu Lintas dengan Pembangunan kawasan
Bab ini menjelaskan kelayakan/kecukupan dari sistem jaringan jalan
anruk untuls mengalomodasi Tulu lintae di tshun mendatzng hila
kerwasan pengembengan dibangun.

4.1.

Danglitan Perulanen

Pada bagian ind divrafksn jumlh laln lintas yang akan
dibanglcitlkan/ ditarik alch kawusan berdasarkan ketiga jam jenis
puncak, Sebagaimana haloya pada  =emuda analizsia  Llehnhils,
metode dusar dan asumsi vang dipakai harue secara jolas
diuraileam, untuk memudahkan pemetibsaan. Ada 3 (Liga) opsi
untuls menghilung  lalu  linlas  vang  dibangkitkan  oleh
pengombangan kawasan dari :



o, Inslonsi transportasi sctempat uatuk jenis lawsassn seripa
dan mengensumnsi behwa kawasan yang akan dibangun aléan
membanpgldtlen jumleh pegjalanan yang relatif sama.

h. Kewasan serupa dari dacrah Iain,

. Referensi atan mamial vang tersedia.

4.2, Mstnbusl Perjulunan

Pada bab ini diurnikan distribusi perjalanan veng dibengldtkan /

ditarik kawasan. Ada 2 [dual metode untuk perhilungao

Disiribusi Ladu Perjalanan wvaitu @ metode monual dan metode

dengan mengsunskan model. Sebagaimana halnya pada sexmua

anglizia tehnik, melode dosar dan asumsi yang dipakal harus
secara jelas dinraikan, untuk memudahkan permeriksaan.
4.3. Pembebanan Kawasan

Pada Dbab ini diuraiken pembebsnan  ladn lintas yang

dibenpldtkan oleh sustu lolkasi kegiatan pada jarngen jalan d

keowpzaty Kajian, Pembehanan ini merupdaksan kombinasi dari

volume lalu lintas hasil banpkitan den solume lalu lintas
menerns, schingea diperolch volume tahun rencona untuk
jaringan jalan, apabils kawosen pengemmbangan dibangan.

Pembebanan lahi lintas ini edaelah dasar untulk menpestimasi

apakah jaringen jalan dapat menampung tambahan lalu lolas

vang dibangldtken oleh kewasan harm tersebutf, torutama lalu
lintas yang membelok memiju tHap-tiap pinla masuk lokasi
4.4, Volume Lolu Lintas Jam Sibuk

Pade bagian ini divraiken rurmalan total vehune lalha lintas dan

volume pada jernpen julen di Kewosan lrajian, tormasule

didelamnye akses dan sirloalosi internol yvang diprescntusiken
duolam sedildthya tiga kondisi walken, vaitu jam sibulk pagd, sore,
den spesiik wakin puncall Kowwasan,

4.5, Analisis ¥/ di Loleasi Kritis

Fada bagian ini diuraikan hagil analisis volume per kapasitas

pada titik-titik kritis di simpang, roues jalan, akses, dan jalan

infernal  kawasan, formasuk di dalamnya adolab rencana
peninphkatan rues dan simpang vang telah disetujol unlok
dimplementeasileearn.

4. 6. Tinplkat Pelayansn di Loleasi Kritis

Pada bagian ini diarailean perkirasan tingkel pelavanan pada

Inkagi-lnlcani kritis haik di dalem kawasan maupan di wilayah

sclkitar kawaaan.

Bab V Manafjemen dan Eekayasa Lalu Lintas
Padn hah ini diuraikan usulan penanpanan dampak lalo lintas scausi
estimasi kinerja laln lintaz szetelah ada pembangunan kawasan.
Marnun  usulan perbailkan  ini tdak  termmasuk  proyvek-proyek
Pemerintiah Kota Metro.

Pada bab ini akan dijclaskan upaya-upaya manajemen lalu lintas yung
]:I:'I.C:]i]:iL'l_‘l‘_'i_ L[u:g;i_at.s_n POTCTLCHTIESTL,  FIETigd niran, pengawass, dan
peneendaliom llo Enlas sesusi cekomeondaal yvang teleh divusulleon dan
discrujni olch instansi yang berwenang. Dalam Bab ini ditampilkan
pula pamhar telnis lengkap dari upava—upaya yang dilaknken baik
janglka pendck, menengah, manpiin panjang,

Upava — npaya id meliputi, namun tidak terbhatas pada -

1. Penetapan sirkalasi lalua lintas intemal dan elsternals

2, Peningkaran kapasitas Tuas julan, persimpangan, dan/fatauo
pongombangan jaringan jalun dun uhees;

Panyizpan mang milik jalan [rumija / cowl;

Penpgaturan dan pengawasan parldr,

Penpaturan pejelan koki dan orang cacat;

w2
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Mengaturan bag kendorasn ddals bormotor;

Pengatiran bagi kendaraan pada keadzan darurat;

Pemberian prictitas bagi jenia kendarnan aton pemabkeai jalan
tertentu;

9, Penyediaan [asilitas angkutan umun;

10. Penyesuaian antara pormintann perjulanan dan tingleat pelayanarn
terlenn denpan mempertimbangkan ketorpaduan intramoda dan

LS o

antarmoda;
11. Penelapan sirloulasi lalu lintas, larangan, dan/ateau perintah bag
pomakai jalan,

Pada bal ini juga akan dijelaskan upwya-upaya rckayase lalu lntas

yamg harus dilalikan oleh pihek pengembsng. Dalam bab ini

ditampilkan pula ganbar tokmis lengkap (DED] darl upara—upaye yang

dilakukan baik jangka pendek, menengah, maupun pamjaig,

Upaya relcavasa Jalu lintas ind melipur, namun ddak lerbatas pada ;

1. Perencanaan dun pembangunan jalan, simpang, akscs, dan
girlnilzsi lalu lintae;

2. Perbailesn geometrils jalan;

5. Perenconaan, pengadasn,  pemosangan,  dan pemelibarann
ramburambu, marka jalan, alat pember isyarul lalu lintas, serta
alat pengendali dan pengarman pemake jala,

Bah VI Kesimpulan dan Rekomendasi
Pada bab ini dinrsikan kesimpulun analisis yang diutaikan dengan
jelas dan ringkas serta rekomendasi yang teleh dibesikan, Jadi, bab
Kesimpulan ini dapar dipakai sebagai Ringlasan Ekselaidif,

J
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LAMPIRAN V : PERATURAN WALIKOTA METEL
NOMOR @ 14 TAHUN 2015
TANGGAL: 1 weldhy™ 2015

K0P SLRAT PERUSAHAAN/INSTANSI]

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
R N b s R o s e et 3

Haya yang bortanda tangan di beerel nd :

Nama el e s B Pt L e it 4

Jabatan

Alamat

Dalam hzl inl berdndelk ounlik dan atas Dama .o
(Naona Pengocmbang atan Pembungun : Pomcrintah
BUMMN / Lembapge / iSwasta / PeroTamgan) e . haliwn
berdasarksan Beritg Acara Pembahasan Dokumen Hasil Analisis Dampak
Laln Lintas [ANDALALIN], Moemor: ... g Ty I - .11 | A
Tahun 20.... tenlang  Keglatan............ dengano ini menyatakan
kesanggupan untuk melaksanakan semus kewajiban, yul:

(1)

(2]

3)

i)

i s

Dremilcem Sural Pernyalaan Kesangempan ini dibuat dengan sesungguhnya
dan dengan penuh rasa tanggung jawab dan apabila dikemidian hetd tidak
mematuhi  ketentuan vang tclah  ditctzplen, ke bersedia  untuk
filkenakan sanlei sesual denpgan ketentuwn dan peraturan perundangan
vang herlaloa.

................ i To [ ) N | {
Pengembang/Pembangun,
3 e ey e T TR T TR 2
E FARABF Himtthg sl ¢ landaternpan fan Siempel
;-|"‘-' CE O S T T L =, = WL S ST : P‘I‘TI.IH..'IJ'J.EI.H!FL.I.ELH.['I.-&J
§: : : Manerni Ry, 6,004, -
F : {,J P Hama Langkap
Ex k
by .. o~ Pj. WALIRA¥A METRO,

\\

.
CHRIEHNA PUTHEA
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RAFAT

LAPORAN RAPAT

. RAPAT TIM PENYUSUNAN TATA LAKSANA PERATURARN
DAERAH KOTA METRO

HARITGL . &9 Okiober 2015
TEMPAT o RUANG RAPAT BAGIAN ORGANISASI KOTA METRO

DAZAR.

i

2.

3

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 12 Tahun 2011
tantany Pedoman Pelaksanaan analisis Jabhatan

Feraturan Dasmah Koita Metro Nomor 1 Tahun 2015 tentang Anggaran
Pendapatan dan Eelanja Daerah Kota Matra Tahun 2015:

Pengesahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kera Perangkat

Dasrah (DPA-SKPD) Bagian Organizazi Setda Kota Metro Nomor
1.20.03.20.3E

PELAKSANAAN RAPAT,

1.

Pimpinan, Notulis dan Peserta Rapat.

Rapat ini dipimpin oleh Kepala Bagian Organisasi dan didampingi Kasubbag
Kelembagaan Bagian Organisasl sebagai notulis, undangan terdin dari, Staf
Ahli Bidang Kemasyarakatan & SDM, Kasubbag Umum dan Kepegawaian
Inspekicrat Keta Metre, Kassubid Pengadaan dan Pembinaan Disiplin BKD,
Kasubag Bantuan Hukum Bagian Hukurm dan HAM Setda Kota Metro,
Kasubag Tata Laksana Bagian Organisasi Setda, Auditor Kepegawaian Kaota
Metrg,

Waktu dan Agenda Rapat.

Rapat dilaksanakan pada :

HariiTanggal : Rahu, 28 Oktober 2015

Tempat : Ruang rapat bagian Organisasi Setda Kota Metro

Acara : Rapat pembahasan rancangan peraturan walikota metro
tantang Pedoman Analisis Jabatan di Lingkungan Pemarintah
lata Matro.

Rapat dimulai sesuai jadwal pada pukul 13.00 Wib s.d. selesai dengan

agenda shb :

Pembukaan.

Do'a.

Pengarahan Pimpinan Rapat.

Dialog/diskusi.

Fenutup.

00T

RISALAH RAPAT.

1.

Fimpinan Rapat.
Memulal rapat dan diawali do'a barsama sesuai keyakinan masing-masing,



2,

Fimpinan rapat menyamgaikan babwa rapat kali ini merupakan pembahasan
rancangan Peraturan YWalikota (enlang Tata Laksana Parizinan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Auditor Kepegawaian Kota Metno:

1, Peraturan Walikota ssbagai operazional Peraturan Petunjuk Pelaksanaan
yang lebih tinggi hendaknya memuat pengaturan khusus/kekhususan yang
menyesuaikan dengan kondisi Kota Metro.

2. Syaral keanggotaan Tim Pelsksansan Analisis Jabatan (TPAJ) tingkat
Satuan Kera hendaknya mempertimbangkan kondisi kebaragaman
kepangkalan/golongan satuan kerja di Kota Medro.

3. Obyek peraturan ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil dalam semua
jenis dan tingkatan.

V. KESIMPULAN RAPAT.
Kesimpulan dari rapal yang dilaksanakan inl antara lain

1i

2

Obyek Peraturan Walikota ini adalah PNS Kota Matro Jabatan Funogzional
Umum, Jabatan Fungzsional Terertu, dan Jabatan Struktural.

Setiap Satuan Kerja wajib melakukan Analisis Jabatan pada Satuan Kerjanya
masing-masing.

Pelaksanaan analisis jabatan dilaksanakan ¢leh Tim Pelaksanaan Analisis
Jabatan (TPAJ) dengan keanggotaan Tim TPAJ minimal beqgumlah 3 (lima)
orang personil.

Tim Pelaksanaan Analisis Jabatan (TPAJ) tingkat Kota bertugas mensupervisi
dan menyelia pelaksanaan Analisis Jabatan yang dilakukan Tim Pelaksanaan
Analizsiz Jabatan (TPAJ) tingkat satuan kerja.

. Secara umum, mater utama pengaturan rancangan peraturan ini dapat

disstujui dan selanjutnya dapat diproses unfuk penghesahannya.,

Damikian Laporan Rapat ini dibuat ssbagal informasi dan untuk dipsrgunakan
separiunya.

ey

KASUBBAG TATA LAKSANA,

ARDUL KADIR SHOEARL S.STP. MPA.
NIP. 19811219 200012 1 001




